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Dosen Jurusan Syariah STAIN Surakarta 
The renewal qf I.rlamic thought and movement Z:r never 
off. It evolve.rfrom time to time and from place to place, 
including in Surakarta. Three Abdullah: Abdullah 
Sungkar, Abdulkzb Tb«fai!, and Abdullah lvlar{!tki, 
are Is/ami~· reformist jigure.r in Surakmta since 
1970s. AfthO!{f,h th~y have dijfermt or{[J,in and 
educational background, but th~y htwe common ideas on 
the need to retum to the Qur'an and Tradition.r 
(hadist) and to see the backward rf I.rlam a.r a re.rult ~~ 
not taking the two .rourre.r as <f,llidance. 
Sttrakmta, i.r perhafJJ one of the most hi.rtoricaljy 
ob.ren;ed citieJ. Its J!_)peradit•e {bmamicJ and 
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'amtrovenie.r' have offered an endle.u confutation 
between: traditimts, religion and modemi!J. The ma.rsive 
wat;e tif modernity which has weakened the power tif 
tradition ha.r brought religion to fight and re.rtore itJ 
pmi!J' and consistent teachingJ. In line with the Jpitit of 
!Jlamic renewal in the "Jo...1iddle East, the movement has 
al.ro triggered the .rame idea to he stmggled for in this 
'batik cz!y ~ 
The st1ict teaching.r qf Salqft which rdect local 
interpretation, innovation, imitation and churrfat -
1vhich is ca//ed as Islamic renewal movement-, have been 
a mqjor }actor which allmv.r the Islamic S alaji 
movement to spread in Indonesia. Three Abdullah 
(Abdullah Thujail Saputra (1936-1992), Abdullah 
.S'un._J!,kar (193 7-1999), and Abdullah lvfaq(Jki 
(1936-1990), certai11/y are not just the main architects 
qf lJ!amic reform in J urakarta, but al.ro the promo ten 
qf the 'Arabic' idea in Tndone.ria. Sungkarpa.r.red hir 
thought through jihad wncept that ha.r inspired jihadi 
motJement in IndoneJia. Thtifail pa.r.red hi.r ideas 
through Quranic intnpretation community (lVITA), 
while lvfarzuki pa.r.red hir idea through progre.rsi1Je 
Irlamic in.rtitutiorts. Thir paper ir a reconstrud tif tho.re 
figure~· life. It i.r aimed to track the {ym-hronous and 
diachronic a.rpect.rfrom their hi.rt01ical trqjectorie.r 
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Pendahuluan 
Doktrin paling :;entral dalam gerakan pembaruan 
Islam adalah kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah (ar-
Ruju' zla a!Qur'dn wa ai-Sunnah).1 Sementara larangan-
larangan melakukan taklid, bid'ah, tahayul, dan khurafat, 
serta keharusan melakukan ijtihad dan memurnikan tauhid 
merupakan dogma turunan dari doktrin utama tersebut. Di 
daerah asalnya di Timur Tengah, gerakan ini disebut 
dengan gerakan Salafiyah.2 Ahmad bin Hanbal (780-855 
M.), pendiri mazhab keempat Sunni, dianggap sebagai juru 
bicara gerakan ini.3 Sementara, Ibnu Taimiyah (1263-1329 
M.), murid Ahmad bin Hanbal, banyak menyumbang 
kepada evolusi gerakan ini, yang ide dan gerakannya 
kemudian diteruskan oleh muridnya, Ibnu Qayyim al-
Jauziyah (1292-1350 M). 
Setelah masa lima abad kemudian, seruan dan usaha 
Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Taimiyah ini -dalam bahasa 
Fazlur Rahman- "rediscovered' atau "ditemukan kembali" 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab (1703-1787 M.) dan 
pengikutnya pada abad ke-18 di Arab Saudi,4 dan kemudian 
1 Thoha Hamirn, Moenawar Chalifs Reformist Thought A Stuc!J oj 
an Indonesian Religious Scholar (1908-1961), Disertasi, (Canada: Institute 
of Islamic Studies Me Gill University), 1996, h. 1, selanjutnya disebut 
Moenawar Chalits Reformist Thought. 
2 Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modem, ed. John L. Esposito, 
(Bandung: Mizan, 2002), h. 104. 
3 Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modem, h. 105. 
4 Fazlur Rahman, Revival and Reform in Islam: A Stuqy if Islamic 
Fundammtalism, edited by Ebrahim Moosa, (England: Oneworld, 2000), 
h. 132. 
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menemukan vitalitasnya. Arab Saudi menjadi tempat 
awal muncJJlnya aliran; \1V'ahabiyah, sebuah na!na yang 
dinisbahkan kepada Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Muhammad bin Abdul Wahhab sekaligus menjadi katalis 
(penggerak) yang menjadikan slogan kembali kepada Al-
Qura'n dan Sunnah secara politis menjadi kuat dan 
berpengaruh ke berbagai belahan dunia Islam sampai hari 
ini. Seperti Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taimiyah, dan Ibnul 
Qayyim, Muhammad bin Abdul Wahhab juga menekan 
k:m hal yang sama agar umat Islam kembali kepada Al-
Qur'an dan Sunnah walaupun di dalam praktik 
penerapannya mereka berbeda. 
Terinspirasi oleh ide dan gerakan kembali kepada 
Al-Qur'an dan Sunnah sebelumnya, serta menyaksikan 
kcmajuan negara-negara Barat dalam berbagai aspek 
kehidupan, secara berturut-turut para tokoh aktivis 
Islam, seperti Jamaluddin al-Afghani (1839-1897 M.), 
Muhammad Abduh (1850-1905 M.), dan Muhammad 
Rasyid RiQa (1865-1935 M.) juga menekankan pentingnya 
umat Islam kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah untuk 
merebut kembali kejayaan yang pernah diraih pada masa 
kcgemilangan I slam. 
Pengaruh gerakan Salafiyah ini juga sampai ke 
Indonesia. Di dalam literatur-literatur modern, istilah 
Salafiyah ini sering dipertukarkan dengan istilah i?ldh 
(rcformasi) dan tajdid (pembaruan). Dalam penelitian ini-
dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan 
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teologis - istilah yang lebih populer dan "arnan" 
digl1!1ak:!n adalah istilah pe:mbaruan.5 Di Indonesia, jika 
daerah Minangkabau dianggap sebagai daerah pertama kali 
"bibit" pembaruan itu tertanam dan tumbuh,6 maka J awa 
adalah tempat persemaian utama dan perkembangannya 
sampai hari ini. Beberapa organisasi kaum pembaru lahir 
diJawa, seperti Muharnmadiyah (1912 M.) di Yogyakarta, 
Persatuan Islam atau Persis (1923 M.) di Bandung, 
Sarekat Islam atau SI (1911 M.) di Surakarta, dan Al-
Irsyad (1914 M.), dan terakhir yang paling konteinporer 
dan banyak menyed-ot perhatian adalah Majelis Tafsir Al-
Qur'an (MTA) di Surakarta. 
Surakarta dikenal sebagai tempat episentrum 
ideologi dan arena kontestasi ideologi, ekonomi, etnisitas, 
aliran, politik, dan paham keagarnaan termasuk gagasan 
pembaruan Islam. Terkait dengan pembaruan Islam 
paling tampak misalnya dengan berdirinya Syarikat 
Dagang Islam (SDI) oleh H. Sarnanhudi yang kemudian 
5 Lihat misalnya Harun Nasution, Pembahaman Dalam Islam: 
S'!}arah Pemikiran dan Gerakan, Oakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 12. 
6 Pada awal abaci ke-19 M. tepatnya pada akhir tahun 1803 
atau di tahun 1804, tiga orang haji kembali dari Mekah ke 
Minangkabau, Sumatera Barat. Mereka menyaksikan penaklukan 
Mekah oleh Wahab~ sebuah kelompok puritan di dalam Islam di awal 
tahun 1803, yang satu abaci kemudian menaklukan Mekah kembali dan 
mendirikan negara Arab Saud~ lihat M.C. Ricklefs, "!Jiamizjng lndoneJia: 
Religion and Politics in Singapore'J Giant Neighbor," paper dipresentesaikan 
pada Public Lecture di Asian Civilizations Museum, 23 September 
2004, h. 1. Tiga orang haji itu adalah Haji Miskin, Haji Sumanik, dan 
Haji Piobang. 
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berubah menjadi Sarekat Islam (SI) tahun 1911, 
walaupun akhir!1ya pusat SI di Sur~karta dipind;~hk::1n ke 
Surabaya.7 Namun demikian, pemikiran dan gerakan 
pembaruan Islam di Surakarta tetap tumbuh dan 
berkembang hingga dewasa ini. Tepat seperti yang 
dikatakan oleh Harry]. Benda dalam karyanya The CreJtent 
and the RiJi11g Sun seperti yang dikutip oleh Victor Tanja 
bahwa kebangkitan gerakan muslim modern 
(pembaharu) di Indonesia merupakan salah satu di antara 
perkembangan-perkembangan politik terpenting yang 
menurut pendapatnya akan berlanjut dengan dampak 
besar atas sejarah politik Indonesia. 8 
Akan tetapi, tidak hanya dari segi politik, ide 
gerakan pembaruan Islam ini berimbas hampir kepada 
keseluruhan aspek kehidupan orang Islam, termasuk di 
Surakarta. Abdullah Thufail Saputra (1936-1992 M.), 
Abdullah Sungkar (1937-1999 M.), dan Abdullah 
Marzuki (1936-1990 M.) merupakan tokoh-tokoh 
penting dibalik pembaruan Islam di Surakarta. Sedikit 
banyak, wacana keislaman Surakarta kontemporer 
dipengaruhi oleh warisan dari pemikiran dan gerakan riga 
Abdullah ini. Abdullah Thufail Saputra mendirikan 
7 Tauflk Abdulhh (ed)., Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Asia 
Tenggara, Oakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), h. 369. 
8 Victor Tanja, Himpunan MahasiJwa Islam: Sejarah dan 
Kedudukmtf!)la di tmgah Gerakan-gcrakan Muslim Pembaham di Indonesia, 
0 akarta: Sinar Harapan, t. t), h. 13. 
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Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA) pada tanggal 19 
September 1972 yang kemudian dipimpin oleh Ahmad 
Sukina. MTA bergerak dalam bidang dakwah, 
pendidikan, dan sosial. Abdullah Sungkar bersama 
dengan beberapa ternan seperjuangannya, termasuk Abu 
Bakar Baasyir, mendirikan pondok pesantren al-Mukmin 
Ngruki pada tanggal 10 Maret 1972. Abdullah Marzuki 
bersama dengan tokoh-tokoh Islam lainnya mendirikan 
dan mensponsori Majelis Pengajian Islam Surakarta 
(MPIS) pada 1982. Majelis ini bergerak dalam usaha 
bisnis percetakan buku dan pendidikan Islam. Pertama-
tama, Abdullah Marzuki dibantu isterinya sekaligus 
bertindak sebagai cofounder mendirikan perusahaan 
percetakan dan penerbitan Tiga Serangkai pada 1960-an, 
mendirikan pondok pesantren As-Salam pada 1985 dan 
pondok pesanten Ar-Royyan ditahun 2002. Warisan 
lembaga-lembaga pendidikan Islam ini diteruskan oleh 
anaknya dengan mendirikan sekolah -sekolah unggul 
dengan bendera Al-Firdaus. 
Ketiga Abdullah ini akan dilihat dan ditempatkan 
dalam konteks pemikiran dan gerakan pembaruan Islam, 
khususnya di Surakarta. Bagaimana gagasan mereka 
tentang pembaruan Islam? Dimana letak persamaan dan 
perbedaan ketiganya dalam pembaruan Islam di 
Surakarta? Sebelum masuk ke dalam inti gagasan mereka, 
terlebih dahulu dipaparkan biografi. singkat ketiganya. 
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Alasan utama menempatkan Surakarta sebagai 
lokasi penelitian, pada dasarnya lebih didasarbn p::tda 
kenyataan sosiologis bahwa di kota ini telah berkembang 
kelompok-kelompok Islam, khususnya kelompok radikal 
sampai tahun 2002,9 reformis atau revivalis, trans-nasional 
Islam (Salafi, Jama'ah Tabligh, dan Hizbut Tahrir 
Indonesia), dan tempat ditemukannya beberapa pelaku 
kasus terorisme yang dihubungkan dengan JI Gama'ah 
Islamiyah). 
Penelitian yang merupakan gabungan antara field 
research dan library research ini, pada dasarnya ingin melacak 
asal-muasal gagasan, ekologi, bacaan, cita-cita, dan seluruh 
langkah-langkah yang tiga Abdullah jalankan dalam 
merealisasi cita-cita termasuk warisan yang ditinggalkan. 
Kajian kepustakaan (library rmarch) dilakukan dengan 
memanfaatkan buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, 
brosur, leaflet, buletin, dan internet digunakan untuk 
menelaah hal-hal yang berkaitan dengan ide, pemikiran, 
sejarah hidup, dan pendidikan dari ketiga Abdullah serta 
kondisi kemasyarakatan dalam aspek sosial, budaya, politik 
dan bahkan ekonomi yang terjadi pada masa kehidupan 
mereka. 
9 Zainuddin Fananie, Atiqa Sabardila, Dwi Purnanto, 
Radikalisme Keagamaan dan Pembahan Sosial, (Surakarta: UMS Press, 
2002), h. 37-43. Ismail Yahya, "Ancaman Kelompok Radikal: Mitos 
atau Realitas? Belajar dari Pengalaman Surakarta." Generasi Bam Peneliti 
Mm-lim Indonesia: Mencari Ilmu di Australia, (Canberra: Australia-
Indonesia Institute (AU), 2008), h. 151. 
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Sedangkan, wawancara dengan informan-informan 
kmJci (kl(y informants) yang dilakukan secara purpossive pada 
orang-orang yang pernah belajar, bekerja, dan mereka yang 
melanjutkan pengelolaan lembaga yang didirikan ketiga 
Abdullah. Wawancara digunakan untuk menggali secara 
mendalam dinamika pemikiran pembaruan Islam ketiga 
Abdullah dan nilai-nilai yang diwariskan pada generasi 
penerus mereka di dalam atau di luar lembaga-lembaga 
yang didirikan tersebut. Pengamatan atau observasi 
digun:1bn untuk melihat perkembangan organisasi atau 
lembaga yang didirikan oleh ketiga Abdullah tersebut, 
terkait dengan pemikiran pembaruan Islam yang mereka 
idealkan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 
metode. Untuk data primer dilakukan dengan metode 
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara 
terbuka dan observasi. Wawancara direkam dalam format 
MP4, untuk informan yang keberatan direkam, peneliti 
menulis catatan-catatan selama wawancara berlangsung. 
Sementara, untuk data sekunder dilakukan dengan metode 
dokumentasi dengan menelusuri informasi yang diperoleh 
lewat buku, jurna~ internet, dan kaset. Untuk keperluan 
penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang akan 
digunakan berupa wawancara mendalam (in-depth interoiew) 
dan pengamatan (obJeroation) untuk memperoleh data 
primer. Sementara, untuk data sekunder menggunakan 
studi dokumentasi. Informan penelitian ini meliputi tokoh-
tokoh Islam yang sezaman dan kenai dengan ketiganya, 
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ternan, keluarga, murid, dan anggota organisasi-organisasi 
yang mereka dirikan. 
Analisis data merupakan tahapan penting dalam 
mengelola dan membunyikan data. Menurut Machfudz, to 
dalam penelitian kualitatif, analisa data (kualitatif) pada 
dasarnya merupakan proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data, baik yang merupakan hasil pengamat-
an,fie/d notes, dan wawancara mendalam, ke dalam kategori 
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan pola 
dan tema, yang dapat dirumuskan sebagai hipotesa kerja. 
Jadi, pertama-tama yang harus dilakukan dalam analisa 
data adalah pengorganisasian data dalam bentuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, dan 
mengategorikannya. Tujuan pengorgamsas1an dan 
pengolahan data tersebut untuk menemukan tema dan 
hipotesa kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori. Agar 
data yang diperoleh dapat dikategorikan sedemikian rupa, 
membaca data, kecerdasan dalam melakukan analisas 
data, kemampuan dalam mengabstraksikan data, dan 
kekayaan penguasaan teori dalam membahasakan temuan, 
merupakan syarat utama atas keberhasilan penelitian 
kualitatif. 
10 An as Saidi Machfudz, Makalah-maka/ah- Penelitian, untuk 
kalangan sendiri, t.t, h. 48. 
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Biografi Tiga Abdullah 
Abdullah Sungkar (1937-1999 M.) lahir tahun 
1937 sebagai warga Indonesia, eli Solo, dari keluarga yang 
memiliki tradisi dan komitmen keagamaan yang kuat. 
Ayahnya, Ahmad bin Ali Sungkar, merupakan urugran 
asal Y aman.11 Daerah Yaman dikenal sebagai wilayah 
Hadhrami. Menurut riwayat, masyarakat dari daratan 
Hadhrami ini telah masuk ke wilayah Nusantara sebelum 
Belanda. Mereka kelak berperan penting dalam penyebar-
an Islam di Nusantara. Bahkan, pada abad ke-20, mereka 
elikenal memiliki andil bagi menyebarnya semangat 
pembaruan dan purifikasi eli Nusantara. Di antara tanda 
jejak keterlibatan mereka dalam konteks ini adalah 
lahirnya sejumlah organisasi Islam yang mereka bidani, 
antara lain Syarikat Dagang Islam dan Sarekat Islam. 12 
Sebelum hijrah ke Indonesia, sang ayah telah 
menikah dengan seorang wanita Arab dan memiliki 
seorang anak. Ketika berada eli Indonesia, sang ayah 
menikahi wanita Indonesia asal J ombang. Abdullah 
Sungkar adalah anak tunggal dari buah perkawinan 
pasangan Arab-J awa itu. Karenanya, Abdullah Sungkar 
tidak memiliki saudara eli Indonesia, tetapi memiliki 
II "Mengenal Ustaz Abdullah Sungkar", dalam 
http:/ I risalahjihad.blogspot.coml2009 I 11/ mengenal-ustadz-abdullah-
sungkar.html, diakses Jum'at 3/9/10. 
12 Alwi Alatas, "Semangat Dakwah kaum Hadhrami", dalam 
Sabi/i, No. 15TH. XV, 07 Februari 2008/29 Muharam 1429, h. 18. 
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seorang saudara sea yah di Y aman.13 Sebagai seorang 
Yaman, ayahanda Abdullah Sungkar s~ng::~t memperh::~ti­
kan aspek keagamaan bagi putranya. Terbukti, sang ayah 
memilihkan tempat tinggal keluarga di lingkungan 
Kampung Arab (Kecamatan Pasar Kliwon), yang kondusif 
bagi perkembangan religiusitas Abdullah Sungkar. 
Keturunan Arab yang tinggal di Indonesia oleh 
Hindia Bebnda sengaja di tempatkan berkelompok dan 
terpisah dati pribumi. Ini dimaksudkan agar keturunan 
Arab tidak mempengaruhi pribumi mengadakan 
perlawanan pada Hindia Belanda. Apalagi keturunan 
Arab yang sampai ke Indonesia dicurigai membawa 
kecenderungan Pan Islamisme. Di Surakarta, keturunan 
Arab berkumpul di Kecamatan Pasar I<Jiwon yang 
tersebar pada riga Kelurahan: Kelurahan Pasar Kli\.von, 
Kelurahan Semanggi, dan Kelurahan Kedung Lumbu. 
Mereka ini terdiri dari ketumnan Ar-Rabithah Al-Alawiyah 
dan Al-Irsyad. Ar-Rabithah cenderung tradisionalis dan 
dekat pada tradisi Nahdhatul Ulama (NU), sedangkan 
Al-Irsyad cenderung reformis dan dekat dengan tradisi 
Muhammadiyah.14 
13 "J\fcngenal Ustaz Abdullah Sungkar", dalam 
http:// risalahjihad.blogspot.com/2009 /11/ mengenal-ustadz-abdullah-
sungkar.html, diakses Jum'at 3/9/10. 
14 
"Masyarakat Arab di Surakarta", dalam 
http:// digilib.tmJ.ac.id/ upload/ dokumen/ 170542511201 011313.pdj; diakses 
Desember 2010. 
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Di samping tempat tinggal yang religius, sebagaimana 
akan terlihat nanti, sang ayah juga menuntun Abdullah 
Sungkar untuk senantiasa memperoleh pendidikan agama, 
pada lembaga-lembaga berbasis keagamaan yang kuat. 
Taman Kanak-kanak (IK) dan Sekolah Tingkat Dasar (SD) 
beliau tempuh eli Al-Irsyad. Setelah itu, beliau melanjutkan 
pendidikan menengahnya (SMP) di Modern Islamic SchooL 
Sedangkan, pendidikan tingkat atas (SMA), beliau dapatkan 
di SMA Muhammadiyah C (1957).15 
Setelah itu, meskipun beliau tidak melanjutkan 
pendidikannya ke pe!guruan tinggi, namun Sungkar tetap 
mendalami ilmu agama secara otodidak. Berkat kecerdasan, 
penguasaan bahasa Arab dan Inggris yang baik, serta 
ketekunannya, ia memiliki pengetahuan dan wawasan 
agama yang luas dan diakui. Tentang hal ini, Abu Bakar 
Ba'asyir berujar: 
" ... Kecerdasan beliau memang luar biasa. Terutama 
dalam menghafal Al-Qur'an dan ungkapan-ungkapan 
para ulama. . .. di samping itu beliau memang tekun 
belajar secara mandiri dan menelaah karya-karya 
para ulama. Setelah itu, mendakwahkannya dan 
mengamalkan pengetahuan yang diperolehnya. 
Sehingga, secara bertahap lama kelamaan keilmuan 
beliau berkembang dan meningkat pesat sekali."16 
15 Muh. Nursalim, "Pemikiran Politik Ustai: Abdullah Sungkar ... " 
16 Rekaman wawancara dengan -Ustaz Abu Bakar Ba'asyir, 
dalam http://www.4shared.com/get/gQ2Jdbai/Biografi Ust_Abdullah_Sungkar. 
htm/, diakses Kamis, 28 Oktober 2010. Bandingkan, "Mengenang Asy-
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Bekal komitmen keagamaan yang kuat yang 
div_,runkan d~!·i s::rn_p: ~~T.,h, lemh::Je:::J-1P1Tlbac pendidibf"! 
agama dan buah pembacaannya terhadap karya para 
ulama itu, sem~kin terlihat jelas setelah Sungkar membina 
keluarga dan dalam aktifitas dakwah dan pcrjuangan beliau. 
Dalam membina komitmen keagamaari dalam keluarga 
misalnya, sebagaimana dituturkan Muslikah, putri tunggal 
dari istri keduanya (Sumarni), bahwa beliau meski sayang 
pada keluarga, namun t:idak pcrnah kompromi jika terkait 
dengan masalah agama dan sya:.;:i\-..i. Islam. Ini terlihat, 
scbagaimana dikcmukakan Muslikah, kctika suatu saat 
adiknya, yang kini sudah wafat, ketahuan terlambat 
melaksanakan shalat wajib, ia marah dan menempelkan 
setrika panas ke tubuh sang anak hingga melepuh. Hal ini 
menunjukkan bahwa ia benar-benar tegas dan berkomit-
men kuat dalam soal agama. 
Dalam dakwah dan pequangannya, komitmen 
keagamaan yang telah tcrtanam dari keluarga, lembaga 
pendidikan dan karya ulama yang dipelajarinya, sebagaimana 
akan diulas lebih jauh, juga sangat terlihat jelas. Komitmen 
dakwah dan perjuang~n keagamaan ini dirintisnya mulai 
dari organisasi kepanduan di Al-Irsyad, Gerakan Pemuda 
Islam Indonesia (GPII), Partai Masyumi, Dewan Dakwah 
Islam Indonesia, hingga dakwah personal. Semua ini adalah 
Syahid Abdullah sungbr", dalam htt/J:I /JvJVJJJ.4.rharedcomlgetl 
1 nmrKiDe I Mengmang_A.r_Syahid_Abdul/ah_S. html, diakses: Kamis, 28 
Oktober 2010. 
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benih yang awalnya tersemai dari keluarga. 
Selain ayahnya, beberapa tokoh Islam, baik nasional 
maupun intemasional ikut andil ~alam pembentukan pe-
mahaman keislaman Sungkar. Di antara tokoh internasional 
yang di maksud adalah Muhammad bin Abdul Wahhab 
(Arab Saudi, 1703-1792 M.), Abii al-A'la al-Maudiidi 
(Pakistan, 1903-1979 M.), Sayyid Qutub (Mesir, 1906-1966 
M.), Abdullah Azzam (Palestina, 1941-1989 M.), 
Muhammad Sa'rd Al-Qahtani, Sayyid Sabiq (Mesir), dan 
Ibn Kasir (Mesir). Adapun tokoh-tokoh nasional yang 
dikaguminya, antara lain Mohammad Natsir (1908-1993 
M.), Teuku Daud Beureuh, dan Sekarmadji Maridjan 
Kartosuwirjo (1907-1962 M.). 
Kedekatannya dengan ide-ide Kartosuwirjo membuat 
perubahan paradigmnya tentang pemahaman jihad. Konsepsi 
dan idealisme sebagaimana dipahami oleh Kartosoewirjo 
itu kemudian bertemu dalam diri Sungkar melalui, setidaknya 
sebagaimana diungkapkan Ba'asyir, putra Kartosoewirjo 
sendiri yang bernama Tahmid. Bahkan, menurut Ba'asyir, 
kemudian Sungkar ikut bergabung dalam gerakan Darul 
Islam itu. Perkenalan ini, lanjutnya, membuatnya mengalih-
kan haluan perjuangan dari yang bersifat parlementer ber-
sama Natsir menjadi bersifat jihadi bersama Kartosoewirjo. 
Sejak itu, benih-benih perjuangan jihad semakin bersemai 
dalam diri Sungkar. 11 
t7 Rekaman wawancara dengan Ustaz Abu Bakar Ba'asyir, 
dalam 
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Sebagaimana elikemukakan" Ba'asyir,Sun.gkar ·. di~ 
krn::~l sebagai .sosok ya~g tekun ,ne~p~lajari penget:1huan 
agama secara otoelidak. Dal~m .rangka ini, Sungkar me-
nelaah sejumlah kitab. Di antaranya, seperti di}{emukakan 
Ba'asyir adalah Fiqh as-Sunnah (Sayyid Sabiq), T cifsir Ibn 
Kasir (Ibn Kas!r), dan Tcifsir Fi ?ildl ai-Qur'dn (Sayyid 
Quthb). 18 Ketiga kitab ini memang cukup _popular eli 
tanah air. Ini tidak mengherankan karena ketiga kitab 
tersebut lahir dari tanah Mesir, dan melalui para pelajar 
yang singgah 'Jl sana, pengaruh ketiganya sampai eli tanah 
air. Apalagi kitab yang terkahir, karya Quthb, pada abad 
ke-20 memang menjaeli semacam "kitab suci'' eli 
kalangan gerakan ;i"hadi kontemporer. Karenanya, wajar 
jika Sungkar juga tidak ketinggalan mendalaminya. 
Namoo, sebagaimana dikemukakan Nursalim,19 
pemikiran-pemikiran Sungkar pada dasarnya bertumpu 
pada persoalan tauhid. Dari persoalan ini, kemudian Sungkar 
mengelaborasi berbagai persoalan lain eli masyarakat. Dalam 
masalah tauhid, Sungkar banyak terinspirasi oleh pemikiran 
Abdul Wahhab a tau manhaj Wahhabi. Di antara kitab yang 
di dalamnya mengulas konsepsi tauhid Abdul Wahhab atau 
http:// www.--f-shared.com/ get/ gQ2Jdbal/ Biogra.fi_Ust_Abdullah_Sungkar.html 
, diakses Kamis, 28 Oktober 2010. 
-. 18 Rekaman wawancara dengan Ustiiz Abu Bakar Ba'asyir, 
dala.m 
http:// www.--f-shared.cvm/ get/ gQ2Jdbal/ Biogra.fi_Ust_Abdullab_Sungkar.html 
19 Muh. Nursalim dari edisi Indonesia karya Al-Ulwan 
(Muhammad bin Abdul Wahhab: Pe,Yelasa1z Tmtang Pcmbatal Keislaman). 
Lihat Muh. Nursalim, "Pemikiran Politik Ustaz Abdulla.h Sungkar ... " 
Volume 10, Nomor 02,2011 I ISTiQRO' 
!Jmail Yahya, Sulhani Hermawan, Sidik 
manhaj Wahhabi adalah At-Tilrydn Syarl) Nawdqiif Al-Isldm li 
a!-lmam al-Mf.!jaddid Syai.M ai-Isldm l'v!.uhammad bin Abdut 
Wahhab. 
Kitab ini merupakan karya Sulaiman bin Na~ir 
Abdullah al-Ulwan, yang diedit dari buku karangan 
Abdul Wahhab. Kitab ini berisi tentang sepuluh perkara 
pembatal tauhid seseorang, di antaranya:2o 
1. Syirik dalam beribadah kepada Allah. 
2. Membuat perantara antara dirinya dengan Allah. 
3. Tidak mengaflrkan orang-orang musyrik atau ragu 
terhadap kekaflran mereka atau membenarkan 
mazhab mereka. 
4. Meyakini ada petunjuk yang lebih sempurna 
daripada petunjuk N abi Muhammad saw., a tau 
meyakini ada hukum yang lebih baik daripada 
hukum beliau. 
5. Membenci ajaran yang dibawa Nabi Muhammad 
saw. 
6. Sihir, baik melakukannya atau meminta tolong 
kepada tukang sihir. 
7. Tolong menolong dengan kaum musyrikin atau 
membantu mereka dalam menghadapi kaum 
muslim. 
20 Sebagaimana dikutip oleh Nursalim dalam "Pemikirao 
Politik Ustaz Abdullah Suogkar ... " 
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8. Meyakini bahwa ada sebagian manus1a yang 
rnempunyai keh~basa!"l keluat dari "Yati'at Nabi 
Muhammad saw. 
9. Memperolok ajatan Nabi Muhammad saw. 
10. Betpaling dati dinullah; maksudnya tidak mau 
mempelajati hal yang pokok dalam agama. 
Betdasatkan kesepuluh prinsip ini, maka seseorang 
yang bertauhid akan batal ketauhidannya jika melakukan 
salah satu dari kesepuluh petkata tetsebut. Lebih jauh, 
kitab ini menjelaskan cara bettauhid yang benat dengan 
menjelaskan kebalikan dati sepuluh petkata tetsebut. 21 
Kitab ini tetmasuk kitab yang dirujuk oleh 
Sungkar dalam masalah tauhid. Tentang kitab ini Sungkar 
mengata- kan bahwa kitab ini adalah kitab Wahabi asli. 
Kalau menolak ketetangan Abdul Wahhab, maka kita 
akan sesat. Karena, Abdul Wahhab telah mengajatkan 
ilmu yang benar dengan segala tantangan yang dihadapi.22 
Selain kitab at-Til?Jdtt tetsebut, kitab lainnya yang 
juga memiliki substansi pemikiran tauhid Wahhabi adalah 
AI-Wala' wa AI-Bara'fi Al-Isldm, Karya Muhammad Sa'id 
Al-Qahtani. Kitab ini juga betbicata tentang petsoalan 
tauhid. Inti petsoalan yang dijelaskan dalam kitab ini 
adalah ten tang loyalitas yang benar. Y akni loyalitas yang 
hanya ditujukan kepada Allah dan melepaskan diri dati 
21 Muh. Nursalim, "Pemikiran Politik Ustaz Abdullah Sungkar ... " 
22 Muh. Nursalim, ''Pemikiran Politik Ustaz Abdullah Sungkar ... " 
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selain-Nya. Jika seseorang hanya taat kepada Allah, maka 
h tidal: akan memw.ti orang yang menentang atau berse-
berangan dengan-Nya.23 Konsep pokok ini kelak menjadi 
dasar dalam pemikiran Sungkar ketika mengkritisi perihal 
ketaatan terhadap pemerintah dan negara. 
Pilihan dalam jihad ini bukan sesuatu yang aneh 
bagi Sungkar. Di samping karena terinspirasi oleh tokoh-
tokoh terdahulu semisal Quthb, Maududi, dan belakangan 
Azzam, ia juga menemukan momentum dengan bergabung 
nya dirinya dalam Darul Islam. N amun begitu, informasi 
tentang keterlibatannya dalam gerakan-gerakan jihad 
masih simpang siur. Sebagian informasi meyakini bahwa 
beliau pernah melibatkan diri dalam gerakan jihad di 
Afganistan yang antara lain saat itu dikomandoi oleh 
Azzam.24 
Menurut ibu Khadijah, kakak almarhum Abdullah 
Thufail, Abdullah Thufail (1936-1990 M.) dilahirkan di 
Desa Zainangun, Pacitan, tahun 1936. Mereka sekeluarga 
terdiri dari 12 bersaudara; Khadijah, Abdullah, Nafisah, 
Yahya (almarhum), Ruqayyah, M. Haidar, M. Nur, Ahmad, 
Ishak, Yasin, Abdurrahman, dan Fatimah. Ayah mereka 
bernama Muhammad Thufail berasal dari Pakistan, dalam 
usia 16 tahun sudah berada di J awa dalam rangka 
23 Muh. Nursalim, ''Pemikiran Politik Ustiiz Abdullah Sungkar ... " 
24 "Mengenal Ustaz Abdullah Sungkar", dalam 
http:/ I risalahjihad. blogspot.coml2009 I 11 I mengenal-ustadz-abdullah-
sungkar.htmL Diakses Jum'at 319110. 
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pengembangan dakwah dan berdagang kain. Beliau 
merupabn seorang 11h"tma dan pimpinan Jama'?.h Tabligh 
a1J. 
Keluarga Muhammad Thufail kemudian pindah 
ke Solo karena banyak keluarga Pakistan yang tinggal di 
Solo dan mereka memiliki perkumpulan Pakistan yang 
disingkat YATMI. Abdullah muda belajar di Al-Irsyad, 
Solo, dan berguru kepada beberapa Kyai, di antaranya 
Habib Hud berasal dari Sewun, Hadramaut. Ia juga 
pernah mondok di pondok pesantren Tebuireng dan'' 
"'· pondok pesantren Al-Manshur, Popongan. Menurutnya, 
Abdullah Thufail seorang anak yang disiplin, tegas, dan 
keras. 
Abdullah memiliki sepuluh orang anak dari isteri 
pertamanya yang bernama Salmah Bibi, seorang peranakan 
Pakistan. Dari istri keduanya yang bernama Mawanah, 
berasal dari Bali memiliki tiga anak. Istri keduanya ini 
dikenalnya ketika ia berada di Bali dalam beberapa tahun 
yang ketika itu sebagai Ketua DDII Bali. Abdullah tidak 
berperan di JT untuk melanjutkan warisan ayahnya, 
namun menantu Abdullah Thufail yang bernama Ust. 
Haidar Karim yang meneruskan peran ayah mcrtuanya 
ini. Beliau merupakan pimpinan JT di Surakarta yang 
pusatnya di Tanjung Anom, Solo Baru, Surakarta. 
Untuk merealisasikan ide-idenya, Abdullah 
Tlmfail mendirikan Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA). 
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MT A merupakan salah satu gerakan pemurruan Islam 
y'mg berkembang cukup pesat. Yayasan Majelis Tafsir 
Al-Qur'an (MTA) ini didirikan di Surakarta pada 19 
September 1972 oleh Abdullah Thufail Saputra. Beliau 
meninggal pada 15 September 1992 setelah 20 tahun 
memimpin MTA. 
Sejak awal tujuan didirikannya MT A adalah me-
ngajak umat Islam kembali kepada Al-Qur'an (back to the 
Qur'an) dengan tekanan pada pemahaman, penghayatan, 
dan pengamalan Al-Qur'an secara menyeluruh. Sebab, 
dalam kenyataan yang ada, umat Islam kebanyakan hanya 
memahami Al-Qur'an, namun tidak mempraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan umat 
Islam lemah dan tidak memiliki kemampuan bersaing 
dengan kelompok masyarakat yang lain.25 
Abdullah Marzuki (1936-1990 M.) dilahirkan di 
desa Padi, Tulakan, Pacitan, pada 4 April 1936, dari ayah 
bernama Hasan Marzuki dan ibu Umi Kultsum, lulusan 
dari pondok pesantren Termas, Pacitan. Hasan Marzuki 
juga lulusan pondok, seorang tukang kayu, dan memiliki 
keahlian dalam seni ukir. Konon, desa Padi menjadi 
tempat pelarian sekelompok santri keturunan Sunan 
Tembayat di Gunung Jabal, Klaten. Kelompok ini 
dipimpin oleh leluhur Kyai Mohammad Siddiq, seorang 
ulama desa Padi keturunan Sunan Tembayat di Klaten, 
25 Wawancara dengan Ustaz Medi tanggal4 Oktober 2010. 
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yang memiliki hubungan kekeluargaan dengan Hasan 
M~1"7.Uki. 
Keluarga besar ini mempunyai hubungan yang 
erat pula dengan keluarga pondok pesantren Termas. 
Abdullah Marzuki memperoleh pendidikan keagamaan 
dari Haji Mohammad Siddiq di samping sekolah rah..;rat 
enam tahun. Ayahnya wafat disaat ia berusia lima tahun. 
Atas bantuan pamannya, Imam Syamsuri, Abdullah 
melanjutkan SMP Negeri di Pacitan. Selama di SMP ini, 
ia tinggal di komplek pondok pesantren Mblabar. 
Pengalamannya tinggal di pondok ini, dengan segala 
kesederhanaan dan "kekurangan" pondok pesantren, 
mendorongnya nanti mendirikan pondok pesantren 
modern di Punggawan, Solo dan akhirnya menjadi 
pondok pesantren modern Assalam di Pabclan, 
Sukoharjo. 
Selesai SMP di Pacitan, ia sekolah di Sekolah Guru 
B N egeri I di Margoyudan, Solo dan tinggal di asrama. 
Setelah lulus tahun 1955, dia diangkat menjadi guru di 
sekolah Rah..;rat di Watukelir, Sukoharjo, kemudian di 
pindah ke Wuryantoro, \X!onogiri. Ketika menjadi guru 
inilah muncul idenya tentang perlunya sekolah dan guru 
memenuhi kebutuhan sarana untuk kepentingan proses 
belajar mengajar sendiri, terutama menyangkut kepenting-
an murid dalam menghadapi ujian. Dari ide "sederhana" 
ini, kemudian mendorongnya mengumpulkan semua 
materi pengajaran, diketik oleh orang lain dan diterbitkan 
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oleh Toko Buku Tiga di Solo untuk diolah dan terbit 
menjadi diktat "naskah ujian." 
Sukses menerbitkan buku-buku pelajaran, Abdullah 
bersama isteri meminta kepada T oko Buku Tiga agar 
mengizinkan mereka menjadi "Agen Toko Buku Tiga" di 
Wonogiri. Pada awalnya nama itu disetujui oleh Wie Sang 
Hien, namun dengan alasan khawatir dikenakan pajak 
ganda oleh pemerintah karena nanti dianggap memper-
luas usahanya melalui agen, Wie Sang Hien meminta agar 
nama "Agen Toko Buku Tiga" tersebut ditukar. Atas 
keberatan tersebut, Abdullah dan Siti Aminah merubahnya 
dengan nama "Tiga Serangkai" tahun 19 59. Kata "Tiga" 
tetap mereka masukkan sebagai bentuk penghormatan 
kepada "T oko Buku Tiga" yang telah membesarkan 
mereka. 
Tahun 1960-an memang masa geliat usaha perbuku-
an nasional, masa meningkatnya anak usia sekolah yang 
menuntut kesempatan belajar dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Karenanya, menuntut tersedia-
nya banyak fasilitas pendidikan dan pembelajaran. 
Sementara, ketika itu inflasi meningkat dan persediaan 
bahan kebutuhan dasar manusia bisa dikatakan sulit dan 
sangat memukul orang yang bekerja sebagai pegawai 
dengan gaji tetap. Oleh karena itu, usaha lain yang tidak 
terikat dengan sistem gaji seperti usaha perbukuan dapat 
mempertahankan diri. Latar belakang seperti ini yang ikut 
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berpengaruh bagi berkembangnya usaha bisnis Abdullah 
dan istet:inya. Untuk .meneatasi h~nyaknya r~rmintaan 
kepada buku-buku pelajaran ini, mereka menggunakan 
dua strategi, yaitu melalui pengiriman jasa pos dan 
melalui pengiriman yang masih bersifat tradisional untuk 
daerah-daerah yang belum dilewati pos.26 
Keberhasilan usahanya di bidang perbukuan, tidak 
melupakan perhatian Abdullah dan Siti Aminah dalam 
bidang keagamaan. Walaupun dibesarkan dalam dunia 
usaha, Abdullah memberikan perhatian besar kepada 
Islam dan perkembangannya di Solo. Lewat pengajian-
pengajian rutin yang biasa diadakan di kantor kemudian 
dipindahkan ke Punggawan, Abdullah bersama-sama 
tokoh Islam memberi nama pengajian rutin tersebut 
dengan nama Majelis Pengajian Islam Surakarta (MPIS), 
yang kemudian menjadi yayasan dengan nama Y ayasan 
Majelis Pengajian Islam Surakarta (YMPIS) pada 13 
September 1979. Yayasan ini secara kolektif didirikan 
oleh KH. Djamaluddin bin Abu Amar, H. Muhammad 
Umar, H. Abdullah Marzuki, Hj. Siti Aminah, Drs. 
Ahmad Syamsuri, dan Drs. Chozin Sidiq. 
Lewat yayasan ini, ide-ide Abdullah tentang Islam 
disalurkan. Abdullah bukanlah seorang "ideolog" Islam, 
seperti ternan-ternan seangkatannya, misalnya Abdullah 
26 Anonim, Hc!fi Abdullah Mar.:;!lki Potret Peryoangan Seorang 
Guru PenguJaha: Biogrqfi Santri Daerah Tu/akan, PT Tiga Serangkai 
Surakarta, Draft III (editing 2), tidak diterbitkan. 
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Sungkar dan Abdullah Thufail. Posisi dan perannya bisa 
rlih.tal:an sebagci b:eator dan motivator serta provider 
"hardware" lembaga-lembaga keislamanan di Surakarta, 
yang setelah wafatnya tahun 1990, dilanjutkan oleh 
isterinya Siti Aminah dan anaknya Eny Rahma Zaenah. 
Yang terakhir ini kemudian mendirikan sekolah -sekolah 
Islam unggulan dengan nama "Al-Firdaus" dari tingkat 
pra sekolah hingga sekolah menengah atas. Sikapnya 
yang tidak menjadi "ideolog" Islam memberikan manfaat 
positif bagi perkembangan lembaga-lembaga pendidikan 
Islam yang dibangun oleh Abdullah. Abdullah Marzuki 
tidak mengikuti aliran dan mazhab tertentu di dalam 
Islam, walaupun beliau dibesarkan dan pernah dididik di 
lembaga Islam tradisional di Pacitan. Pilihan untuk tidak 
mengikuti aliran dan mazhab tertentu ini merupakan 
pilihan yang mungkin tepat untuk menggerakkan dan 
memperjuangkan Islam di Solo. 
Lewat YMPIS, Abdullah mendirikan pondok 
pesantren di Punggawan yang tadinya bermula dari 
pengajian-pengajian. Mulanya sebelum menjadi Pondok 
Pesantren Modern Islam Punggawan 7 Agustus 1982, 
sekolah tersebut berupa Madrasah Diniyah Awaliyah 
(MDA). Dengan mengundang beberapa ulama di antara-
nya Ustaz Abdullah Sungkar dan KH Jamaluddin, ide 
tentang pendirian pondok pesantren terus menggelinding.27 
Abdullah dan Siti Aminah memang sangat tertarik 
27 Alberthiene Endah, Edupreneursbip Hj. S iti Aminah Abdullah: 
M.enguak]endela I/mu, (Surakarta: Tiga Serangka~ 2010), h. 167. 
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dengan sistem pendidikan di pondok pesantren Gontor 
dan Al-Mukmin, Ngruki. Kemudian, pada 1982 berdiri 
Pondok Pesantren Modern Islam Punggawan di jalan 
Yosodipura. Pada 20 Juli 1985, pondok tersebut 
dipindahkan ke Pabelan, Kartasura dan resmi menjadi 
Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam. 
Kedekatannya dengan tokoh-tokoh Islam talmn 
1980-an seperti dengan Abdullah Sungkar dan Abdullah 
Thufail menjadi isu serius bahwa "Tiga Serangkai" yang 
didirikannya merupakan representasi dari tiga Abdullah: 
Abdullah Marzuki, Abdullah Sungkar, dan Abdullah 
Thufail. Isu tersebut menjadi sangat penting ketika itu 
dikarenakan dua hal: pertama, seolah-olah keberhasilan 
perusahaan "Tiga Serangkai" karena dimodali dan 
digerakkan oleh ketiganya; kedua, dua Abdullah lainnya, 
yaitu Sungkar dan Thufail sedang memperoleh perhatian 
khusus dari pemerintah terhadap aktivitas dakwah 
mereka. Abdullah Thufail diisukan terlibat dalam 
kelompok "Islam J amaah" sedangkan Abdullah Sungkar 
diisukan terlibat dalam masalah-masalah politik yang 
sangat sensitif ketika itu, misalnya masalah asas tunggal 
Pancasila. Memang saat itu terjadi perbedaan pendapat 
antara Abdullah Marzuki dan Abdulah Thufail di dalam 
YMPIS, di mana yang terakhir akhirnya keluar dari 
YMPIS dan mendirikan Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA). 
Ketika wafat 14 Desember 1990, Abdullah 
Marzuki telah mewariskan kerajaan bisnis yang besar 
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meliputi bidang bisnis percetakan dan pendidikan. 
Usahanya ini dib!ljutkan oleh istrinya Hj. Siti Arninah 
dengan bantuan putra-putri nya memperluas cakupan 
bidang bisnis percetakan dan mendirikan sekolah-sekolah 
unggulan terpadu dengan bendera Al-Firdaus. 
Tabel perbandingan ketiga Abdullah di bawah ini 
memungkinkan kita untuk meliliJJ.t persamaan dan 
perbedaan di antara ketiganya. ~ 
.. ;;-
Tiga Abdullah dalam Perbandingan · 
--· 
Variabel Abdullah Abdullah Abdullah Thufail Sungkar Marzuki 
Ayah Ayah Ayah dan 
Asal usul Pakistan-Ibu Hadramaut- Ibu Jawa 
Jawa IbuJawa 
Lahir Pacitan Solo Pacitan 
Mas a 1936-1992 1937-1999 1936-1990 
Hid up 
Profesi Ulama Ulama Ulama 
Ayah 
Formal Formal- Formal 
Pendidikan umum- informal umum-
informal agama informal 
agama agama 
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Profesi Pedagang, Dai, aktivis Guru, 
Dai rr!•.rakan Pt>ngn~~ 'ha 
'-' 
Majelis Tafsir Pemikiran PTTiga 
Al-Quran dan gerakan Serangkai, 
berdiri 19 ''Jihad" YMPIS, 
September pesantren 
1972 Assalam, Ar-Warisan Royyan, 
sekolah-
sekolah 
unggulan 
dengan 
bendera Al-
Firdaus 
Strategi Kooperatif Non Kooperatif 
Perjuangan kooperatif 
Pemaha T radisional- Reviv::tlisme Modernisme 
1nan Modernis 
Aktivis GPII, DDII, Al-Irsyad, 
KAPPI GPII, 
Masyumi, 
DDII 
Media Organisasi "I<harisma" Lembaga 
Perjuangan MTA pribadi Pendidikan 
Islam 
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Pemikiran dan gerakan pembaruan Islam bcrlangs\lng 
terus menerus, tidak pernah padam, berkembang dari 
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat, tennasuk di 
Surakarta. Tiga Abdullah: Abdullah Sungkar, Abdullah 
Thufail, dan Abdullah Marzuki merupakan tokoh-tokoh 
pembaru Islam di Surakarta sejak tahun 1970-an. Walaupun 
dengan latar belakang asal usul dan pendidikan yang 
berbeda, namun ide mereka tentang keharusan umat 
kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah serta melihat 
ketertinggalan umat karena tidak menjadikan kedua sumber 
Islam tersebut sebagai pedoman, pada prinsipnya adalah 
sama. 
Hanya saja, dalam praktik bagaimana merealisasikan 
pembaruan Islam itu mereka berbeda. Abdullah Sungkar 
memang lebih cenderung tertarik kepada masalah politik. 
Pemikiran dan aksi-aksinya yang kontroversial dan 
revolusioner dianggap "tabu" ketika itu karena keluar dari 
pakem kekuasaan Orde Baru yang menuntut stabilitas 
politik. "Keyakinan" politiknya mengantarkannya sebagai 
sosok fundamentalis yang ide-ide dan gerakannya bisa jadi 
meng1nspirasi banyak kemunculan kelompok jihadi di 
Indonesia. 
Abdullah Thufail melihat dakwah Islam harus ter-
lembagakan agar perjuangan Islam lebih mudah terorganisir 
dan terarah. Untuk itu ia membentuk Majelis Tafsir Al-
Qur'an (MTA) sebagai sarana menjalankan dan 
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mengembangkan ide-ide pembaruannya dengan cara 
evolusioner. MTA kemudian berkembang menjadi 
organisasi besar di Solo, dengan berpuluh cabang di 
Indonesia. Beberapa bidang usaha diciptakan sebagai 
bentuk konsistensi pembaruan Islam, seperti pendirian 
lembaga pendidikan, rumah sakit, radio dan televisi. 
Kemunculan MTA bisa clikatakan sebagai pendatang baru 
kaum pembaru di Solo ketika sebelumnya beberapa 
kelompok kaum pembaru telah terlebih dahulu muncul dan 
berkembang, seperti Muhammadiyah dan Al-Irsyad. 
Abdullah Marzuki merupakan sosok pembaru Islam 
di Surakarta yang lebih menekankan pendidikan sebagai 
sarana utama pembaruan. Lewat "tangan dingin" -nya 
sebagai pengusaha sukses dibidang percetakan dan perbuku-
an melalui ''Tiga Serangkai," ide pembaruan pendidikan 
Islam muncul dengan mendirikan Majelis Pengajian Islam 
Surakarta, yang kemudian dilanjutkan dengan pendirian 
pondok pesantren Punggawan, pondok pesantren Assalam, 
dan pondok pesantren Ar-Royyan. Perempuan dibalik 
kemunculan ide-ide dan gerakan pembaruan pendidikan 
Islam Abdullah Marzuki adalah isterinya, Siti Aminah. 
Setelah Abdullah Marzuki wafat, ide-ide pembaruan Islam 
kemudian dilanjutkan dan diteruskan oleh anaknya Eny 
Rahma Zaenah. 
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